Abstrak

Transjakarta merupakan salah satu sarana transportasi umum yang diberikan pemerintah
Indonesia sebagai solusi mengatasi kepadatan lalu lintas, namun untuk saat ini pemerintah
berencana menerapkan aturan lalu lintas baru yaitu jalan berbayar atau Electronic Road Pricing.
Pada skripsi ini, dibahas mengenai kondisi lalu lintas JI. Jendral Sudirman dan JI. MH. Thamrin,
ruas jalan ini merupakan akses pengguna jalan untuk menuju perkantoran dan tempat wisata.
Untuk menganalisa volume kendaraan akan digunakan metode observasi langsung untuk
mendapatkan volume, kecepatan dan kepadatan lalu lintas. Observasi langsung dilakukan dengan
memperhatikan kendaraan bermotor roda empat dan dua, serta kendaraan berat. Dengan data
observasi akan didapat grafik hubungan antara kecepatan dan kedapatan yang akan dimodifikasi
dengan data kuesioner. Data kuesioner disebar untuk mendapatkan persentase pelayanan waktu
tunggu dan waktu tempuh bus Transjakarta, Diharapkan pada analisis skripsi ini dapat
mengetahui presentase pengguna kendaraan pribadi yang akan beralih ke Transjakarta setelah
diberlakukannya ERP di ruas jalan Jendral Sudirman dan MH. Thamrin.
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Abstract

Transjakarta is one of the public transportation facility provided by Indonesian government as a
solution to decrease traffic problem, now the government plans to implement new traffic rules,
Electronic Road Pricing. In this thesis, will be focus on JI. Jendral Sudirman and JI. MH.
Thamrin, this road is an access to offices and tourist attractions. To analyze vehicle volume, direct
observation method will be used to get the volume, speed and traffic density. Direct observations
were made by paying attention to private vehicles and heavy vehicles. With the observation data
will get a graph of the relationship between speed and density that will be modified with
questionnaire data. Questionnaire data is distributed to get the percentage of Transjakarta
waiting time and travel time. It is expected that this thesis analysis can find out the percentage of
private vehicle users who will move to Transjakarta after the ERP implemented on the Sudirman
and MH Thamrin street.
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